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Agregat Halus
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Asphalt Cement

Asphalt Concrete
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Bleeding

Daktilitas

Deformasi
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: Sekumpulan butir-butir batu pecah, kerikil, pasir

atau mineral lainnya, baik berupa hasil alam

maupun hasil buatan.

. Butiran yang lolos saringan No. 8 (2,36 mm).

. Butiran yang tertahan saringan No. 8 (2,36 mm).

: Bahan padat atau semi padat yang merupakan

senyawa hidrokarbon, berwarna cokelat gelap
atau hitam pekat yang tersusun atas aspaltenes,

maltenes, dan oil.

. Aspal yang berbentuk padat atau semi padat pada

suhu ruang.

. Lapisan aspal beton.

. Material berwarna hitam atau coklat tua yang

tidak larut dalam heptane

. Butiran yang lolos saringan No. 200 (0,075 mm).

. Naiknya aspal ke permukaan.

. Keuletan, nilai elasitas aspal.

: Perubahan bentuk suatu perkerasan setelah

menerima beban.
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Degradasi

Density

Durabilitas

Elastic Recovery

Fatigue Resistance

Film Aspal

Fleksibilitas

Flexible Pavement

Flow

Gradasi

: Perubahan gradasi karena adanya penghancuran.

: Kepadatan, berat campuran yang diukur tiap

satuan volume.

: Kemampuan lapisan  perkerasan  menahan

keausan dari pengaruh cuaca, air, dan suhu serta

gesekan roda kendaraan.

Kemampuan aspal untuk kembali kebentuk

semula setelah emndapatkan pembebanan.

. Ketahanan dari lapis aspal beton dalam menerima

beban berulang tanpa terjadinya kelelahan berupa

alur atau retak.

. Selimut aspal, tebal lapisan aspal yang

menyelimuti agregat.

. Kelenturan, kemampuan beton aspal untuk dapat

mengikuti deformasi yang terjadi akibat beban
lalu lintas berulang tanpa timbulnya retak dan

perubahan volume.

. Perkerasan Lentur, perkerasan yang

menggunakan aspal sebagai bahan ikat.

. Kelelehan plastis, perubahan bentuk suatu

campuran akibat suatu beban sampai batas

runtuh, yang dinyatakan dalam satuan milimeter.

. Susunan butir agregat sesuai ukurannya.
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Hot Mix

Immersion Test

Index of Retained Strength

: Campuran agregat halus dengan agregat kasar,

dan bahan pengisi (filler) dengan bahan pengikat

aspal dalam kondisi suhu panas tinggi.

. Pengujian perendaman untuk mencari rasio nilai

stabilitas.

. Indeks perendaman, rasio nilai stabilitas terhadap

rendaman standar 0,5 jam.

Indirect Tensile Strength Test : Pengujian untuk mengetehui kemampuan material

Kadar Aspal Optimum

Laston

Maltenes

Marshall Test

Marshall Quotient

Modified Bitumen

dalam menerima gaya tarik.

: Kadar aspal tengah dari rentang gradasi pada

spesifikasi gradasi agregat yang memberikan

stabilitas tertinggi.

. Lapisan Aspal Beton, beton aspal bergradasi

menerus.

. Cairan kental yang terdiri dari resins dan oil,

yang larut dalam heptane.

: Pengujian untuk mengetehui nilai stabilitas dan

nilai kelelehan plastis.

. Hasil bagi dari stabilitas dan flow.

. Modifikasi aspal yang bertujuan meningkatkan

kinerja dari aspal untuk memperoleh produk yang
lebih baik.
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Oil

Prime Coat

Resins

Rigid Pavement

Rutting

Sand Equivalent

Skid Resistance

Stabilitas

Tack Coat

: Cairan yang berwarna lebih muda merupakan

media dari asphaltenes dan resins

. Laburan aspal pada permukaan yang belum

beraspal.

: Cairan berwarna kuning atau coklat yang

memberikan sifat adhesi dari aspal, merupakan
bagian yang mudah hilang atau berkurang selama

masa pelayanan jalan.

. Perkerasan Kaku, perkerasan yang menggunakan

semen sebagai bahan ikat.

. Terjadinya alur pada suatu perkerasan oleh beban

lalu lintas akibat dari nilai stabilitas yang rendah.

: Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui

kadar debu yang menyerupai lempung pada

agregat halus.

: Tahanan geser, kemampuan permukaan beton

aspal terutama pada kondisi basah, memberikan
gaya gesek pada roda kendaraan sehingga

kendaraan tidak tergelincir atau slip.

: Kemampuan perkerasan jalan menerima beban

lalu lintas tanpa terjadi perubahan bentuk seperti

gelombang, alur, dan bleeding.

. Laburan aspal pada permukaan yang sudah

beraspal.
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VFWA

Viskositas

VITM

VMA

: Volume aspal yang dapat mengisi rongga yang

ada dalam campuran, dinyatakan dalam %

volume.

. Kekentalan aspal.

: Volume rongga terhadap volume total campuran

setelah dipadatkan, dinyatakan dalam % volume.

: Volume rongga yang terdapat diantara butir-butir

agregat dalam campuran perkerasan, dinyatakan

dalam % volume.
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